




1. Berdasarkan pengamatan fisik di lapangan bahwa tinggi kedalaman muka 
air tanah pada hutan tidak terbakar dari 19 cm menjadi 30 cm pada hutan 
pasca terbakar. Ketebalan gambut di semua titik pengukuran pada 
ketebalan 2-6 meter dengan kategori dalam sampai sangat dalam. Warna 
tanah pada hutan tidak terbakar memiliki warna hitam serta coklat sangat 
gelap dan pada hutan pasca terbakar memiliki warna hitam kemerahan dan 
coklat sangat gelap. 
2. Berdasarkan analisis di laboratorium untuk tingkat kadar serat pada hutan 
tidak terbakar dan hutan pasca terbakar terjadi peningkatan tabel 
berdasarkan nilai kadar serat yaitu sebesar 13% dari 54,33% menjadi 
41,33%. Terjadinya peningkatan nilai Bulk density (BD) sebesar 0,03 
g/cm
3
 yaitu dari 0,43 g/cm
3  
pada hutan tidak terbakar dan 0,46 g/cm
3 
hutan pasca terbakar. Kadar air terjadi penurunan sebesar 7,13% yaitu dari 
112,72% pada hutan tidak terbakar menjadi 105,59% hutan pasca terbakar. 
 
5.2. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sifat fisik tanah gambut 
pasca terbakar dengan selang waktu yang lebih lama serta sifat tanah lainnya 
seperti sifat biologi dan kimia tanah gambut pasca terbakar. Selain itu Pembukaan 
lahan dengan cara membakar hutan tidak dianjurkan karena untuk menjaga 
kualitas sifat tanah (fisik, kimia dan biologi) dan mencegah pencemaran 
lingkungan. 
 
